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EDARAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH  

NOMOR 06/EDR/I.0/E/2020 
TENTANG 

TUNTUNAN IBADAH PUASA ARAFAH, IDULADHA, KURBAN, 
DAN PROTOKOL IBADAH KURBAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 
Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

 
 
Assalamu’alaikum wr., wb. 
 
Berdasarkan Maklumat Nomor 01/MLM/I.0/E/2020, Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
dengan ini menyampaikan kembali hasil hisab Zulhijah 1441 H sebagai berikut: 
1. Tanggal 1 Zulhijah 1441 H jatuh pada hari Rabu Wage, 22 Juli 2020 M. Hari 

Arafah (9 Zulhijah 1441 H) jatuh pada hari Kamis Pahing, 30 Juli 2020 M.  
2. Iduladha (10 Zulhijah 1441 H) jatuh pada hari Jumat Pon, 31 Juli 2020 M. 
 
Sehubungan dengan wabah Covid-19 yang masih terjadi di sebagian besar wilayah 
Indonesia, Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyampaikan Tuntunan Ibadah Puasa 
Arafah, Iduladha, Kurban, dan Protokol Ibadah Kurban pada Masa Pandemi Covid-19 
sesuai Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Panduan 
Protokol dari Muhammadiyah Covid-19 Command Center (MCCC) Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah sebagai berikut. 
A. Puasa Arafah 

1. Puasa Arafah, Wukuf di Arafah, dan tanggal 9 Zulhijah adalah satu kesatuan 
(terjadinya pada hari yang sama). 

2. Nabi SAW dan para sahabat sudah terbiasa berpuasa sunah Arafah tanggal               
9 Zulhijah meskipun tidak ada dan belum terlaksananya Wukuf di Arafah oleh 
umat Islam waktu itu. 

B. Salat Iduladha 
1. Salat Iduladha di lapangan sebaiknya ditiadakan atau tidak dilaksanakan. 
2. Salat Iduladha bagi yang menghendaki dapat dilakukan di rumah masing-masing 

bersama anggota keluarga dengan cara yang sama seperti salat Id di lapangan. 
3. Bagi yang berada di daerah aman/tidak terdampak (zona hijau), salat Iduladha 

dapat dilakukan di lapangan kecil atau tempat/ruang terbuka di sekitar tempat 
tinggal dengan beberapa protokol yang harus diperhatikan. 

C. Ibadah Kurban (Udhiyyah) 
1. Hukum ibadah kurban adalah sunah muakadah bagi muslim yang telah memiliki 

kemampuan untuk berkurban dengan tata cara sesuai tuntunan Majelis Tarjih dan 
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

2. Pandemi Covid-19 menimbulkan masalah sosial ekonomi dan meningkatnya 
jumlah kaum duafa, karena itu sangat disarankan agar umat Islam yang mampu 
untuk lebih mengutamakan bersedekah berupa uang daripada menyembelih 
hewan kurban.  

3. Bagi mereka yang mampu membantu penanggulangan dampak ekonomi       
Covid-19 sekaligus mampu berkurban, maka dapat melakukan keduanya. 

4. Membantu duafa maupun berkurban keduanya mendapatkan pahala di sisi Allah 
SWT, namun berdasarkan beberapa dalil, memberi sesuatu yang lebih besar 
manfaatnya untuk kemaslahatan adalah yang lebih diutamakan. 
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5. Apabila ada yang berkurban maka dapat dilakukan alternatif berikut ini dengan 
urutan skala prioritas: 
a. kurban sebaiknya dikonversi berupa dana dan disalurkan melalui Lazismu 

untuk didistribusikan kepada masyarakat yang sangat membutuhkan di daerah 
tertinggal, terpencil, dan terluar atau diolah menjadi kornet (kemasan kaleng); 

b. penyembelihan hewan kurban dilakukan di Rumah Pemotongan Hewan 
(RPH) agar lebih sesuai syariat dan higienis; 

c. jumlah hewan yang disembelih di luar RPH hendaknya dibatasi (tidak terlalu 
banyak) untuk menghindari kemubaziran dan distribusi yang merata, 
disembelih oleh tenaga profesional, mengurangi kerumunan massa, dan 
pemenuhan protokol kesehatan yang ketat sehingga dapat menjamin 
keamanan dan keselamatan bersama; 

d. hewan kurban berupa kambing atau domba sebaiknya disembelih di rumah 
masing-masing oleh tenaga profesional dan apabila mampu dapat disembelih 
sendiri oleh orang yang berkurban (ṣāhibul-qurbān); dan 

e. pembagian daging kurban diantar oleh panitia ke rumah masing-masing 
penerima dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

 
Tuntunan ibadah dan panduan protokol selengkapnya tercantum dalam lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Edaran ini.  
 
Edaran ini hendaknya dapat dilaksanakan dan menjadi panduan bagi umat Islam pada 
umumnya dan warga Muhammadiyah pada khususnya. Khusus bagi warga 
Muhammadiyah beserta seluruh institusi dan amal usaha yang berada dalam lingkungan 
Persyarikatan Muhammadiyah dari pusat sampai ranting hendaknya memedomani 
tuntunan yang ditetapkan oleh Persyarikatan.  
 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita dan 
segera menjauhkan kita dari musibah.  
 
Naṣrun min Allāhu wa fatḥun qarīb  
Wassalamu’alaikum wr., wb.  
 
                                                                                      Yogyakarta, 03 Zulkaidah 1441 H 
                                                                                                           24 Juni          2020 M 

 
Ketua Umum,                                                           Sekretaris, 

 
 
 
      Prof. Dr. H. Haedar Nashir, M.Si.                          Dr. H. Agung Danarto, M.Ag. 
                      NBM. 545549                                                       NBM. 608658 
 
 



Lampiran 1 
Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Nomor 06/EDR/I.0/E/2020 
Tanggal 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M 
 
 

TUNTUNAN IBADAH PUASA ARAFAH, IDULADHA DAN KURBAN  
PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 
 

A. Puasa Arafah 

Puasa Arafah pada tanggal 9 Zulhijah disunahkan bagi orang yang tidak sedang 
melaksanakan ibadah Haji (tidak sedang wukuf di Arafah). Hal ini sesuai dengan beberapa 
hadis Nabi saw, antara lain sebagai berikut, 

ْ ن  Ցع ْ Փ ڥՓٙ ا
Ցص ن 

Ց
عՑ أ Ցاد Ցت Ցى ق Փب

Ց
Ցْْٙ أ Փ ضՑْܢ Ցْص Փڢ

զالل Ցڤڋ Ւس Ցٙ  զڗ
Ց
ْيْ لՑْعՑْ ګ هՒْلզْه عنڢ أ Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑن   ږ Ցع Ցل Փئ Ւبببْس Փم ڤ  Ցص

 Ցغ Ցي Փاق Ցب ال  Ցڣ Ցغ Ցي ՓاضՑ
 
غՑ اْ Ցن զالس Ւٚ Փ

ف  Ցك Ւي Ցاڋ Ցق Ցف Ցغ Ցف Ցٚ Ցع Փم ڤ  Ցڥٙ ڣالًڇم٘ڥ]بببْي  ب[ڣٙاه الجماعغ ǻا البخا

Dari Abū QatƗdah (diriwayatkan) bahwa Rasulullah saw ditanya ... tentang puasa hari 
Arafah, lalu beliau menjawab: (Puasa hari Arafah itu) menghapus dosa-dosa satu tahun 
lalu dan satu tahun yang akan datang… [HR jemaah ahli hadis kecuali al-Bukhārī dan at-
Tirmiżī].   

ى  Փب
Ց
ګ أ Ցل Ցـ عՒ ل  Ցخ Ցد Ցاڋ Ցق Ցغ ՑمՓٚ

ك  Փن  ع Ցڤ ع Ւب
Ց
اڋՑ أ Ցق Ցف Րاػ Ցف Ցٚ Ցع Փب 

Ցغ Ցف Ցٚ Ցع Փم ڤ  Ցي Փم ڤ  Ցن  ص Ցع Ւڢ Ւت ل 
Ց
أ Ցس Ցف Փڢ Փت ي  Ցګ ب Փف 

Ցع Ցٚ ي  Ցٚ Ւه
ْՒه Փڢ

զالل Ւڤڋ Ւس Ցٙ ܢ  Ցه Ցن Ցع Ցٚ ي  ՑٚՑْْصզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ ْ Րاػ Ցف Ցٚ Ցع Փب 
Ցغ Ցف Ցٚ Ցع Փم ڤ  Ցي Փم ڤ  Ցن  ص Ցڣٙاه أحمٖ ڣأبڤ داڣد ]ْع

ْب[ڣابن ماجڢ
Dari ‘Ikrimah MaulƗ ibn ‘AbbƗs (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Saya menemui Abū 
Hurairah di rumahnya dan menanyakan tentang puasa hari Arafah di padang Arafah, 
beliau menjawab: Rasulullah saw melarang puasa hari Arafah di padang Arafah [HR 
Aতmad, Abū Dāwūd dan Ibn Mājah]. 

Bahkan bukan hanya hari Arafah yang disunahkan dipuasai, namun dituntunkan 
untuk berpuasa sejak tanggal 1 hingga tanggal 9 Zulhijah. Hal ini ditegaskan dalam hadis 
berikut,                                                 

Ցْٚ نՓ ام 
Ցع Րٖ Փال

Ցخ Փن
عՑ ب  Ցٖ ي  Ցن Ւن  ه ՑعՑْع Փڢ Փت

Ց
ܢ Փ أ Փب

զالن Փاه Ցڣ  ٛ Ցأ Փ٬
ع  Ցن  بՑْْصզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ  Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڗ Ցـ ك  Ց

ال Ցق
Ցْص Փڢ

զْاللզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ  Ցڋ զڣ
Ց
Րٚ أ ه  Ցش Փ ل

Ւن  ك Փم Րام զي
Ց
غՑ أ Ցث Ցا Ցث Ցڣ ՑǴا Ցٙ ڤ Ւاش Ցع Ցم ڤ  Ցي Ցڣ Փغ զج Փح ڥ ال  Փٗ  Ցٸ س  Փت Ւڤم Ւص Ցي

ْ Ցيس Փم
Ցخ ال  Ցڣ Փٚ ه  զالش Ցن Փم Փڗ

ي  Ցن ْب[ڣٙاه أحمٖ ڣأبڤ داڣد]ْاث 
Dari Hunaidah ibn KhƗlid, dari istrinya, dari salah seorang istri Nabi saw (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Adalah Rasulullah saw melakukan puasa pada sembilan hari bulan 
Zulhijah, hari Asyura, tiga hari setiap bulan, dan hari Senin dan Kamis pertama setiap 
bulan [HR Aতmad dan Abū Dāwūd].  
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Hadis dari Hunaidah ibn Khālid di atas dinilai lemah )daif) oleh beberapa ulama 
hadis di antaranya seperti az-Zailā’i, Ibn al-Munżir dan ‘Abdullāh al-Arna’ū৬, namun 
dinilai sahih oleh al-Albānī. Hadis Hunaidah tersebut mengindikasikan bahwa Nabi saw 
telah terbiasa melakukan puasa Arafah pada tanggal 9 Zulhijah, bahkan berpuasa sembilan 
hari Zulhijah (tanggal 1-9 Zulhijah) sebelum kaum muslimin melaksanakan ibadah Haji 
pertama kali tahun 9 H.  Indikasi bahwa Nabi saw sudah terbiasa berpuasa pada tanggal 9 
Zulhijah tersebut dikuatkan dengan dua hadis berikut,  

يْ  Ցن  م ՑعՑْص Փ ܢ Փب
զالن Փه

ڣ  Ցٛ  Ցغ Ցڤن ՒْمզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ  Փڢ
զالل Փڤڋ Ւس Ցٙ  Փام Ցي Փګ ص Փڤا ف

էك Ցش Ցٝ ا զالن զڗ Փǻ 
 ـ Ց
ال Ցا ق Ցه զن

Ց
أ

ՑْْصզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ  Փڀ Փق Ցڤ  ګ اْ  Փف 
Տڀ Փاق Ցڣ Ցڤ Ւه Ցڣ Փڗ

Ցب զالل Փب
Ցا Փح Փب 

Ւغ Ցڤن Ւم ي  Ցم Փڢ ي 
Ց
ل Փǻ 

 ـ Ցل Ցس  ٙ Ցأ Ցف Ցغ Ցف Ցٚ Ցع Ցم ڤ  Ցي
ْ Փڢ ي 

Ց
ل Փǻ 

Ցڣڗ Ւٚ Ւظ ن  Ցي Ւٝ ا զالن Ցڣ Ւڢ ن  Փم ՑبՓٚ
Ցش Ցڥٙ ڣمسلږ]ْف ْب[ڣٙاه البخا

Dari Maimūnah istri Nabi saw (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Orang-orang saling 
berdebat apakah Nabi saw berpuasa pada hari Arafah. Lalu Maimūnah mengirimkan pada 
beliau satu wadah (berisi susu) dan beliau dalam keadaan berdiri (Wukuf), lantas beliau 
minum dan orang-orang pun menyaksikannya [HR al-Bukhārī dan Muslim]. 

 Փ م
Ւ
ن  أ ՑعՑْص  Փ ܢ Փب

զالن Փم ڤ  Ցګ ص Փف 
Ցغ Ցف Ցٚ Ցع Ցم ڤ  Ցا ي Ցه Ցٖ ن  Փا ع ڣ  Ցٙ ا Ցم Ցا ت Վاس Ցن զڗ

Ց
ՓٙفՓ أ ا

Ցح Փـ ال 
ن  Փب Փل

ض  Ցف ْيْ لՑْعՑْ ګ هՒْلզْال  Փڢ 
Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ   Տږ Փائ Ցص Ցڤ Ւږ  ه Ւه Ւض ع  Ցب Ցاڋ Ցق Ցْف ږՐ ب Փائ Ցص Փب Ցس ي 

Ց
ږ  ل Ւه Ւض ع  Ցب Ցاڋ Ցق Ցْڣ ڤՑ ب Ւه Ցڣ Րڗ

Ցب
Ց
Փٍ ل

Ցٖ Ցق Փب Փڢ ي 
Ց
ل Փǻ 

 ـ Ցل Ցس  ٙ Ցأ Ցف

Փْاق Ցڣ Ւڢ Ցب Փٚ
Ցش Ցف ՓهՓيڇ Փع Ցګ ب Ցل Ցع Տڥٙ ڣمسلږ]ڀ ْب[ڣٙاه البخا

Dari Ummu al-Faḍl binti al-ۉƗri܆ (diriwayatkan) bahwa orang-orang berbantahan di 
dekatnya pada hari Arafah tentang puasa Nabi saw, sebagian mereka mengatakan: Beliau 
berpuasa. Sebagian lainnya mengatakan: Beliau tidak berpuasa. Lalu Ummu al-Faḍl 
mengirimkan semangkok susu kepada beliau, ketika beliau sedang berhenti di atas unta 
beliau, maka beliau meminumnya [HR al-Bukhārī dan Muslim]. 

Perlu diketahui bahwa Nabi saw, hanya berhaji sekali pada saat Haji Wada’.  
Hadis Maimūnah dan Ummu al-Faḍl di atas semakin menegaskan bahwa keraguan tentang 
puasa Arafah saat wukuf di Arafah pada kalangan Sahabat, menunjukkan bahwa mereka 
sudah mengenal puasa Arafah sebelum mereka melaksanakan Haji bersama Rasulullah 
saw. Sebagaimana dikemukakan al-ণāfiż Ibn ণajar ketika mengomentari hadis di atas, 

Beberapa orang dari Sahabat bersilang lidah tentang Nabi saw berpuasa atau 
tidak berpuasa di hari Arafah (pada Haji Wadaʻ). Ini mengisyaratkan bahwasanya 
puasa Arafah telah dikenal di kalangan para Sahabat dan biasa mereka lakukan 
saat tidak safar. Sahabat yang menegaskan bahwa Nabi saw berpuasa berargumen 
dengan kebiasaan beliau melakukan ibadah (termasuk puasa Arafah), dan Sahabat 
yang menegaskan beliau tidak puasa beralasan dengan adanya karinah bahwa 
beliau sedang musafir dan sudah dikenal beliau melarang puasa wajib ketika safar, 
apatah lagi puasa sunat [Fatۊ al-BƗri: 6/268]. 

Anjuran untuk memperbanyak amal saleh di sepuluh hari pertama awal Zulhijah, dan 
termasuk dari amal saleh tersebut adalah berpuasa terutama pada tanggal 9 Zulhijah juga 
ditegaskan dalam hadis berikut, 
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ا զب Ցع Փن
نՓ اب 

ՑْعՓڢ
զالل Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڋ Ցق Ցاڋ Ցق Րٝ ՑْْصզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ  էظ Ցح

Ց
ا أ Ցيه Փف Ւح Փال զالص Ւل Ցم Ցع امՐ ال  զي

Ց
ن  أ Փا م Ցم

Փْٚ
ش  Ցع امՑ ال  զي

Ց
ܢ أ Փن ع  ՑيՓ ام զي

Ց
هՓ أ Փ٘ Ցن  ه Փم Փڢ

զګ الل
Ց
ل Փǻْب Ցا Ցڣ Ցاڋ Ցق Փڢ

զالل Փيل Փب
Ցګ س Փف 

Ւاد Ցه Փج
اՑ ال  Ցڣ Փڢ

զالل Ցڤڋ Ւس Ցٙ ا  Ցڤا ي Ւال Ցق
Ցْٚ Ցخ Տل ՒجՑٙ  զا Փǻ Փڢ

զالل Փيل Փب
Ցګ س Փف 

Ւاد Ցه Փج
ՐǴْال  ܢ  Ց ش Փب 

Ցڊ Փل
Ցٗ ن   Փٸ  م Փج  ٚ Ցږ  ي Ցل Ցف Փڢ Փال Ցم Ցڣ Փڢ Փس

ف  Ցن Փب 
Ցڣٙاه أحمٖ ڣأبڤ ]ْه

ْب[داڣد ڣالًڇم٘ڥ ڣابن ماجڢ
Dari Ibn ‘AbbƗs )diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw pernah bersabda: Tidak ada 
hari di mana suatu amal saleh lebih dicintai Allah melebihi amal saleh yang dilakukan di 
sepuluh hari ini (sepuluh hari pertama Zulhijah). Para Sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah, termasuk lebih utama dari jihƗd fī sabīlillƗh? Beliau menjawab: Termasuk 
lebih utama dibanding jihād fī sabīlillāh, kecuali orang yang keluar dengan jiwa dan 
hartanya (ke medan jihad), dan tidak kembali (meninggal di jalan Allah) [HR Aতmad, Abū 
Dāwūd, at-Tirmiżī dan Ibn Mājah]. 

Pada dasarnya puasa Arafah, wukuf di padang Arafah dan tanggal 9 Zulhijah adalah 
satu kesatuan (terjadinya pada hari yang sama), sebagaimana dikemukakan oleh Ibn 
Qudāmah: Adapun hari Arafah adalah hari kesembilan di bulan Zulhijah, dinamakan 
demikian karena wukuf di padang Arafah dilaksanakan pada hari tersebut (hari 
kesembilan Zulhijah) (al-Mughni:1/112). Namun berdasarkan penjelasan di atas, Nabi saw 
dan para Sahabat sudah terbiasa puasa pada hari Arafah meskipun tidak ada dan belum 
terlaksananya wukuf di padang Arafah oleh umat Islam saat itu. Hal itu menunjukkan 
bahwa penamaan puasa Arafah tidak dikarenakan adanya jamaah Haji yang sedang wukuf 
di padang Arafah, tetapi puasa yang dilaksanakan pada tanggal 9 Zulhijah, saat di mana 
semestinya dilaksanakan wukuf. Oleh karena itu, apabila pada tahun ini umat Islam tidak 
dapat melaksanakan ibadah Haji akibat adanya wabah Covid-19, umat Islam tetap 
disyariatkan untuk melaksanakan puasa Arafah sebagaimana yang pernah dilakukan oleh 
Nabi saw dan para sahabat beliau. 

 

B. Salat Iduladha 

Merujuk pada Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 04/EDR/I.0/E/2020 
tentang Tuntunan Salat Idulfitri dalam Kondisi Darurat Pandemi Covid-19 dan Edaran 
Nomor 05/EDR/I.0/E/2020 Tuntunan dan Panduan Menghadapi Pandemi dan Dampak 
Covid-19 serta mengingat grafik penularan Covid-19 secara nasional belum menunjukkan 
tanda menurun, maka: 

1. Salat Iduladha hukumnya sunah muakadah (sunnah mu’akkadah). 
2. Dianjurkan dengan sangat agar dilaksanakan di rumah masing-masing terutama pada 

daerah yang masih belum dinyatakan aman dari perseberan Covid-19. 
3. Pada daerah yang berdasarkan ketetapan pihak berwenang dinyatakan aman, salat 

Iduladha dapat dilakukan di lapangan kecil atau tempat terbuka di sekitar tempat 
tinggal dalam jumlah jamaah yang tidak membawa kerumunan besar, dengan beberapa 
protokol yang harus diperhatikan, yaitu: a. salat dengan saf berjarak; b. salat 
menggunakan masker; c. dilaksanakan tidak dalam kelompok besar atau terpisah 
dalam kelompok kecil dengan pembatasan jumlah jamaah yang hadir; d. mematuhi 
protokol kesehatan terkait pencegahan Covid-19 seperti menjaga kebersihan tempat, 
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kebersihan badan, pengukuran suhu tubuh, tidak berjabat tangan, tidak berkerumun 
dan lain-lain. 

4. Kita harus terus berjuang untuk memutus rantai persebaran virus korona dan dalam 
rangka sadd aż-żarīʻah (tindakan preventif) guna menghindarkan diri dari jatuh ke 
dalam kebinasaan seperti diperingatkan dalam al-Quran surah al-Baqarah (2): 195 dan 
demi menghindari mudarat seperti ditegaskan dalam sabda Nabi saw riwayat Mālik 
dan Aতmad dari Ibn ‘Abbās. 

ْ Փغ
Ցك Ւل ه  զګ الت

Ց
ل Փǻ  ږ Ւيك Փٖ ي 

Ց
أ Փڤا ب

Ւق ل  Ւت 
Ց

ا Ցڣ Փڢ
զالل Փيل Փب

Ցي س Փڤا ف
Ւق Փنف

Ց
أ Ցڤاْڣ Ւن Փس ح 

Ց
أ Ցْْڣ Ցيڗ Փن Փس Ւح  ظէ اْ  Փح Ւي Ցڢ զالل զڗ Փǻب 

Belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik [QS al-Baqarah (2): 195]. 

ْ
Ց

ږՑ ا զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڋ Ցق Ցاڋ Ցق Րٝ ا զب Ցع Փن
نՓ اب 

Ցع  Ցٙ ا Ցٚ Փض 
Ց

ا Ցڣ Ցٙ Ցٚ Ցڣٙاه مالڊ ]ض
ْ[بڣأحمٖ ڣاللفٴ لڢ

Dari Ibn ‘AbbƗs (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidak 
ada kemudaratan dan pemudaratan [HR Mālik dan Aতmad, dan ini lafal Aতmad]. 

Sehubungan dengan itu, di bawah ini diberikan tuntunan menyambut dan 
melaksanakan salat Iduladha di daerah yang oleh pihak berwenang telah ditetapkan sebagai 
daerah yang aman/tidak terdampak (zona hijau) meskipun secara umum masih dalam 
keadaan belum bebas dari pandemi Covid-19: 

1. Memperbanyak Takbir 

Hendaknya memperbanyak membaca takbir sejak Subuh hari Arafah hingga 
Asar hari terakhir di Mina (tanggal 13 Zulhijah). Hal ini didasarkan pada Putusan 
Muktamar Tarjih XX di Garut pada tanggal 18 s.d. 23 Rabi’ul Akhir 1396 H / 18 s.d. 
23 April 1976. 

Pelaksanaan takbir sejak Subuh hari Arafah sampai pada hari-hari tasyrik tidak 
hanya pada waktu-waktu tertentu, seperti setelah salat fardu, tetapi dapat dibaca setiap 
waktu. Sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhārī berikut: 

Ւْي Ւڢ ن  Ցع Ւڢ զالل Ցܣ Փ ض Ցٙ  Ւٚ Ցم Ւع Ցاڗ Ցك Ցڣ Ւل ه 
Ց
ڇՒ أ Փ

ب  Ցك Ւي Ցڣ Ցڣڗ Ւڇ Փ
ب  Ցك Ւي Ցف Փٖ Փج Ցس  لՒ اْ  ه 

Ց
ڢՒ أ Ւع Ցم س  Ցي Ցܢ ف Վن Փم Փب Փڢ Փت զب Ւي ق Փف Ւڇ Փ

ب  Ցك
ْ Փاػ Ցڤ Ցل զالص Ցڀ ل  Ցخ Ցڣ Ցام զي

Ց ڊՑ أ  ل  Փܢ ت
Վن Փم Փب Ւڇ Փ

ب  Ցك Ւي Ցٚ Ցم Ւع Ւن اڗՑ اب  Ցك Ցا ڣ Վيڇ Փب
ك  Ցܢ ت Վن Փم զٌ Ցت  ٚ Ցܢ ت զت Ցح Փاځ Ցڤ س 

Ց ګ أ  Ցل Ցع Ցڣ 
ْ Փاط

Ց
ط س  Ւي ف Փف

Ցڣ Փڢ Փاش Ցٚ Փف Փٚ
ح  զالن Ցم ڤ  Ցي Ւڇ Փ

ب  Ցك Ւت Ւغ Ցڤن Ւم ي  Ցـ م  Ցان Ցك Ցا ڣ Վيع Փم Ցج Ցام զي
Ց ڊՑ أ  ل  Փت Ւاه Ցش م  Ցم Ցڣ Փڢ Փس Փل ج  Ցم Ցڣ Փڢ

Փْ  ٚ  ال
Ցٸ Ցم ՓيڄՓٚ

ش  զالت Ցي Փال Ցي
Ց
Փٜ ل Փٜي

Ցع Փٖ ال  ب  Ցع Փن
Ցٚ ب  Ցم Ւع Ցڣ Ցاڗ Ցم ث  Ւع Փن

اڗՑ ب  զب
Ց
ڀՑ أ ل  Ցخ Ցڗ ڇ  Փ

ب  Ցك Ւي ՒǴا Ցس Փ
نզ الن  Ւك Ցڣ Փاڋ Ցج

 ٖ Փج Ցس  ي اْ  Փڬْْٙٙ]ف   ب[ڣاه البخا

Bahwasanya ‘Umar r.a. bertakbir di kubahnya di Mina, kemudian didengar oleh 
orang-orang yang ada di masjid dan mereka pun mengikuti takbir, demikian juga 
orang-orang yang di pasar ikut bertakbir, hingga bergemuruh suara takbir di Mina. 
Pada hari-hari tasyrik, Ibn Umar juga bertakbir di Mina, baik sehabis salat, sewaktu 
di tempat tidur, waktu duduk atau berjalan, di dalam kemah atau di tempat lainnya. 
Maimunah juga bertakbir pada hari raya kurban, dan para wanita bertakbir di masjid 
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bersama kaum laki-laki di bawah pimpinan AbbƗn ibn ‘U܆mƗn dan ‘Umar ibn ‘Abd 
al-Azīz pada malam-malam tasyrik [HR al-Bukhārī]. 

Bacaan takbir Iduladha sebagaimana tercantum dalam Tanya Jawab Agama jilid 
1 halaman 112 dan jilid 3 halaman 162-164 serta jilid 5 halaman 74, berdasarkan 
riwayat yang kuat adalah, 

ه  զ
Փَ  
Ցلڢ Փآا Ւڇ Ցب ك  Ցا Ւه Ւڇ Ցب ك  Ցا Ւٖه م  Ցح ڢՓ ال 

զل Փل Ցڣ Ւڇ Ցب ك  Ցا Ւه Ւڇ Ցب ك  Ցا Ւه Ցبڣ 

AllƗhu Akbar – AllƗhu Akbar – LƗ ilƗha illallƗh – WallƗhu Akbar – AllƗhu Akbar – 
Wa lillƗhil hƗmd. 

Lafal takbir di atas, sesuai dengan hadis, 

Ցْڣ Ցغ Ցف Ցٚ Ցع Ցم ڤ  Ցي Ցڣڗ Ւڇ Փ
ب  Ցك Ւڤا ي Ւان Ցك Ցاڋ Ցق Ցيږ Փاه Ցٚ ب  Փǻ 

ن  Ցع Փع
Ց

ا զالص Փٚ
Ւب Ւي د Փف 

Ցغ Ցل ب  Փق
لՏ ال  Փب

ق  Ցت س  Ւږ  م Ւه Ւٖ Ցح
Ց
ڇՒ  هՒْأ Ցب ك 

Ց
أ

Ւْه  զا Փǻ 
Ցڢ
Ց
ل Փǻ 

Ց
ڇՒ ا Ցب ك 

Ց
ْ هՒْأ ՑڣՒْه  Ւڇ Ցب ك 

Ց
ْ هՒْأ Ցڣ Ւڇ Ցب ك 

Ց
Ւْٖ هՓأ م  Ցح ْب]ڣٙاه ابن ابي شيبغ[ْال 

Dari IbrƗhim (diriwayatkan) ia berkata, ketika para sahabat memasuki hari Arafah, 
dan salah satu di antara mereka menghadap ke kiblat di akhir salat, mereka 
mengucapkan takbir: Allāhu Akbar – Allāhu Akbar – Lā ilāha illallāh – Wallāhu 
Akbar – Allāhu Akbar – Wa lillāhil hāmd [HR Ibn Abī Syaibah]. 

2. Berhias dengan pakaian bagus dan memakai wangi-wangian 

Hal ini didasarkan pada: 

Ցْد  ٚ Ւب Ւس Ցب ل  Ցي Ցاڗ Ցك Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص զܣ Փب
զالن զڗ

Ց
هՓ أ Փ

 ٖ Ցن  ج Ցع Փڢ ي  Փب
Ց
ن  أ Ցع Րٖ զم Ցح Ւم Փن

Ցٚ ب  Ցف ع  Ցن  ج Ցع Րع Ցڇ Ցب Փح 
 Րٖ ي  Փع Փ ل

Ւي ك Փ[بڣٙاه الشافعي]ف 

Dari Ja‘far ibn Muۊammad dari ayahnya dari kakeknya (diriwayatkan), bahwa Nabi 
saw selalu memakai wool (Burda) bercorak (buatan Yaman) pada setiap hari Id [HR 
asy-Syāfi‘ī dalam kitabnya Musnad asy-SyƗfi‘ī]. 

 Ւه Ցܣ Փ ض Ցٙ  Փڢ ي  Փب
Ց
ن  أ Ցي ع Փل Ցع Փن

ن ب  Ցس Ցح نՓ ال 
Փٖ ب  ي  Ցٛ ن   Ցع Ցاڋ Ցا ق Ցم Ւه ن  Ցْع: Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Ւڋ ڤ  Ւس Ցٙ ا  Ցن Ցٚ Ցم

Ց
أ

ْՑم س 
Ց
أ Փب Ցي Փح ض  Ցڗ  ن

Ց
أ Ցڣ Ւٖ

Փا نج Ցم Փد Ցڤ ج 
Ց
أ Փب Ցظ զي

Ց
ط Ցت Ցڗ  ن

Ց
أ Ցڣ Ւٖ

Փج
Ցا ن Ցم Ցد Ցڤ ج 

Ց
سՑ أ Ցب ل  Ցڗ  ن

Ց
نՓ أ

ي  Ցٖ ي  Փع
ي ال  Փف Ցږ զل Ցس Ցڣ Փن

Ցْٚ Ցش Ցن  ع Ցع Ցٙ ڣ  Ւٜ Ցج ال  Ցڣ Րغ Ցع ب  Ցن  س Ցع Ցع Ցٚ Ցق Ցب Ւٖ ال 
Փج
Ցا ن Ցم Ւٙ ا Ցق Ցڤ ال  Ցڣ Ւغ Ցن ي  Փك զا الس Ցن ي  Ցل Ցع Ցڣ Ցڇ ي  Փب

ك  զالت Ցٚ Փه
ظ  Ւڗ  ن

Ց
أ Ցڣ Րع

ْ[بڣٙاه الحاكږ]
Dari Zaid ibn al-ۉasan bin Alī dari ayahnya (diriwayatkan) ia berkata: Kami 
diperintahkan oleh Rasulullah saw pada dua hari raya (Idulfitri dan Iduladha) untuk 
memakai pakaian terbaik yang ada, memakai wangi-wangian terbaik yang ada, dan 
menyembelih binatang kurban tergemuk yang ada (sapi untuk tujuh orang dan unta 
untuk sepuluh orang) dan supaya kami menampakkan keagungan Allah, ketenangan 
dan kekhidmatan [HR al-ণākim dalam kitabnya al-Mustadrak, IV: 256]. 

3. Tidak makan sebelum salat Iduladha 

Ցْم ڤ  Ցي ՒهՒٚ خ  Ցي 
Ց

ږՑ ا զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւڢ զګ الل զل Ցص էܣ Փب
զالن Ցاڗ Ցك Ցاڋ Ցق Փيڢ Փب

Ց
ن  أ Ցع Ցع Ցٖ ي  Ցٚ Ւب Փن

ڢՓ ب 
զالل Փٖ ب  Ցن  ع Ցع  Փٚ

ط  Փف
ال 

 Ցي Փ
ل  Ցص Ւܢ ي զت Ցګ ح Ցح ض 

Ց مՑ أ  ڤ  Ցي Ւږ Ցع ط  Ցي 
Ց

ا Ցڣ Ցږ Ցع ط  Ցܢ ي զت Ց٘ڬ]ح Ցبڣٙاه الًڇم]ْ
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Dari Abdullah ibn Buraidah dari ayahnya (yaitu Buraidah bin al-Husaib) 
(diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw pada hari Idulfitri tidak keluar sebelum 
makan, dan pada hari Iduladha tidak makan sehingga selesai salat [HR at-Tirmiżī]. 

4. Waktu salat Iduladha 

Waktu salat Id adalah pagi hari, dimulai dari matahari setinggi tombak sampai 
waktu zawƗl (matahari bergeser ke barat). Ibn Qayyim al-Jauziyah mengatakan: “Nabi 
saw biasa mengakhirkan salat Idulfitri dan mempercepat pelaksanaan salat Iduladha” 
[Ibn Qayyim al-Jauziyah, ZƗd al- Ma’Ɨd fī Hadyi Khair al-‘IbƗd, 1:425]. 

Tujuan salat Idulfitri agak diundur agar kaum muslimin masih punya 
kesempatan untuk menunaikan zakat fitri. Sedangkan salat Iduladha dikerjakan lebih 
awal adalah agar orang-orang dapat segera menyembelih kurban [Abu Bakr Jābir al-
Jazāiri, MinhƗj al-Muslim, hlm. 201]. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibn Qudamah, 
yaitu karena pada hari Adha, umat Islam akan sibuk melakukan pemotongan hewan 
kurban (al-Mughnī:  II/280) 

Pelaksanaan salat hendaknya disegerakan, ini dapat dipahami dari hadis, 

 Փڢ
զالل Փٖ ب  Ցن  ع Ցع Րٚ

س  Ւب Փن
ڋՓ هՓ ب  ڤ  Ւس Ցٙ  Ւظ Փاح ՑْصՑږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص  Ցم ڤ  Ցي Փٝ ا զالن Ցٸ Ցم ՑهՑٚ Ցخ Ւڢ զن

Ց
أ

ْՑاڋ Ցق Ցڣ Փام Ցم Փ
 ْ  ՑǴا

Ց
ط ب  Փǻ Ցٚ

Ցك ن 
Ց
أ Ցګ ف Ցح ض 

Ց
ڣ  أ

Ց
Րٚ أ

ط  Փف  Փِ ي Փب
س  զالت Ցيڗ Փح Ցڊ Փل

Ցٗ Ցڣ Փه Փ٘ Ցا ه Ցن Ցت Ցاع Ցا س Ցن غ  Ցٚ Ցف  ٖ Ցق
Ց
ا ل զن Ւڗ  ك Փǻ

 ب]الطبڇانيبڤ داڣد ڣابن ماجڢ ڣْأڣٙاه [

Dari ‘AbdullƗh ibn Busr –seorang sahabat Rasulullah- (diriwayatkan) bahwasanya ia  
bersama orang-orang berangkat pada hari raya Idulfitri, atau Iduladha, kemudian ia 
keberatan dengan keterlambatan imam seraya mengatakan, seharusnya kita telah 
selesai pada saat ini, dan itu tatkala tasbih (duha) [HR Abū Dāwūd, Ibn Mājah dan 
a৬-৫abrānī] 

5. Salat Iduladha dikerjakan dua rakaat dan tidak ada salat sunah sebelum maupun 
sesudahnya, 

ګ  զل Ցص Ցف Րٚ
ط  Փڣ  ف

Ց
ګ أ Ցح ض 

Ց
مՑ أ ڤ  Ցي ՑهՑٚ Ցخ Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւڢ զګ الل զل Ցص Փڢ

զالل Ցڤڋ Ւس Ցٙ  զڗ
Ց
Րٝ أ ا զب Ցع Փن

ن  اب  Ցع
ا  Ցه Ցٖ ع  Ցب 

Ց
ا Ցا ڣ Ցه Ցل ب  Ցق Փ ل Ցص Ւږ  ي

Ց
ڗՓ ل

ي  Ցت Ցع ك  Ցٙ[بڣٙاه مسلږ]ْ
Dari Ibn ‘AbbƗs (diriwayatkan) bahwasanya Rasulullah saw pada hari Iduladlha atau 
Idulfitri keluar, lalu salat dua rakaat, dan tidak mengerjakan salat apa pun sebelum 
maupun sesudahnya [HR Muslim]. 

6. Tidak ada azan dan iqamah sebelum salat Iduladha serta tidak ada ucapan aṣ-ṣalƗtu 
jƗmi’ah 

 Րٚ Փاب
Ցن  ج Ցع Ցع Ցٚ Ւم Ցس Փن

اڋՑ اب  Ցْق Փڢ
զالل Փڤڋ ՒسՑٙ  Ցٸ Ցـ مՒ ي  զل ՑْصՑْْصզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑْْږ Ցا Ցڣ Րع զٚ Ցم Ցڇ ي  Ցغ Փن

ي  Ցٖ ي Փع
ال 

Փْڇ
ي  Ցغ Փب Փڗ

ي  Ցت զٚ Ցم ْ Րغ Ցام Ցق Փǻ 
Ցا Ցڣ Րاڗ Ցٗ Ցږ]ْأ Փل س  Ւم Ւاه Ցڣ Ցٙب]ْْ

Dari JƗbir ibn Samurah (diriwayatkan) ia berkata: Aku pernah melaksanakan salat Id 
(Idulfitri dan Iduladha) bersama Rasulullah saw bukan hanya sekali atau dua kali, 
ketika itu tidak ada azan maupun iqamah [HR Muslim]. 
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Ibn Qayyim mengatakan: Jika Nabi saw sampai ke tempat salat, beliau pun 
mengerjakan salat Id tanpa ada azan dan iqamah. Juga ketika itu untuk menyeru 
jemaah tidak ada ucapan “aṣ-ṣalƗtu jƗmi‘ah [Ibn Qayyim al-Jauziyah, ZƗd al-Ma’Ɨd, 
I: 425]. 

7. Tatacara salat Iduladha 

a. Memulai dengan takbiratul ihram, sebagaimana salat-salat lainnya, diiringi niat 
ikhlas karena Allah 

b. Membaca doa Iftitah 

c. Takbir (takbīr al-zawƗid/takbir tambahan) sebanyak 7 (tujuh) kali pada rakaat 
pertama setelah takbiratul ihram dan doa iftitah, serta 5 (lima) kali pada rakaat 
kedua setelah takbir intiqƗl (bangkit dari sujud), dengan mengangkat tangan 

զْل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւڢ զګ الل զل Ցص զܣ Փب
զالن զڗ

Ց
غ أ Ցش Փائ Ցن  ع Ցع Փع ՑǴا Ցٚ Փق

لՑ ال  ب  Ցا ق Վع ب  Ցګ س
Ց
ڣل

Ւ ي أ  Փف Փن
ي  Ցٖ ي Փع

ي ال  Փف Ցڇ
զب Ցك Ցږ

ع  ՑǴا Ցٚ Փق
لՑ ال  ب  Ցا ق Վس م  Ցخ Փع Ցٚ Փخ

 ْ ي  Փف
Ցڣ[ٖ Ցبڣٙاه أحم] 

Dari Ɩisyah (diriwayatkan bahwa) Rasulullah saw pada salat dua hari raya 
bertakbir tujuh kali dan lima kali sebelum membaca (al-Fatihah dan surah) [HR 
Aতmad]. 

 ْٚ Ցي Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Ցڤڋ ՒسՑٙ Ւـ  ي 
Ց
أ Ցٙ  Ցاڋ Ցق Փ ي  Փم Ցٚ ض  Ցح Րٚ ال 

ج  Ւح Փن
لՓ ب  Փائ Ցن  ڣ Ցع Ցٸ Ցم Փڢ ي  Ցٖ Ցي Ւٸ Ցف

Փْيڇ Փب
ك  զ[بڣٙاه أحمٖ ڣأبڤ داڣد]ْالتْ

Dari WƗ’il ibn ۉujr al-ۉaḍramī (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Saya melihat 
Rasulullah saw mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir [HR Aতmad dan 
Abū Dāwūd]. 

Di antara takbir-takbir (takbīr al-zawƗid) tidak ada bacaan zikir tertentu.  
Belum didapatkan hadis ṣaۊīh marfū’ yang menerangkan bacaan Rasulullah saw di 
antara takbir-takbir tersebut. 

d. Membaca surah al-Fatihah, diawali dengan bacaan ta‘Ɨwuż dan basmalah 

e. Setelah membaca al-Fatihah membaca surah yang dianjurkan, yaitu antara lain 
surat al-Aʻlā dan al-Gāsyiyah berdasarkan hadis, 

ْ Փن
Ցي  ع Փف

Ցڣ Փن
ي  Ցٖ ي Փع

ي ال  Փف 
Ւ
أ Ցٚ ق  Ցي Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւڢ զګ الل զل Ցص Փڢ

զالل Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڗ Ցك Ցاڋ Ցق Րيڇ Փش Ցب Փن
اڗՓ ب  Ցم ع  էالن

 Ւٖ ي Փع
ٸՑ ال  Ցم Ցت ا اج  Ցٗ

Փǻ
Ցڣ Ցاڋ Ցق Փغ Ցي Փاش Ցغ ينՒ ال  Փٖ Ցح Ցاڅ Ցت

Ց
ل  أ Ցه Ցګ ڣ Ցل ع 

Ց ڊՑ أ  Փ
ب  Ցٙ  Ցږ Փِ اس  Փ

ب  Ցس Փب Փغ Ցع Ւم Ւج ال 
Ցْي ي Փف 

Ւغ Ցع Ւم Ւج ال  Ցڣ Փڗ
ي  Ցت

Ց
ا զي الص Փا ف

Վض ي 
Ց
ا أ Ցم Փه Փب 

Ւ
أ Ցٚ ق  Ցي Րٖ Փاح Ցڣ Րم سلږ]ڤ  Ւبڣٙاه م]ْْْ

Dari an-Nu‘mƗn ibn Basyīr (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw biasa 
membaca dalam salat Id maupun salat Jumat “Sabbiতisma rabbikal-a`lā” dan “Hal 
atāka hadīṡul-ghāsyiyah.” An-Nu`mƗn mengatakan begitu pula ketika Id 
bertepatan dengan hari Jumat, beliau membaca kedua surat tersebut di masing-
masing salat [HR Muslim]. 
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Membaca kedua surah dalam hadis di atas merupakan anjuran, tetapi juga 
dibolehkan membaca surat lain karena suatu atau lain alasan semisal tidak hafal. Hal 
ini sesuai firman, 

ْبببْ Փڗǵ  ٚ Ւق نՑ ال  Փم Ցٚ զس Ցي Ցا ت Ցڣا م ՒǴ Ցٚ اق  Ցبببْف 

... karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Quran [QS. al-Muzzammil 
(73): 20].  

f. Rukuk, sujud dan seterusnya sampai salam sebagaimana dalam salat biasa 

8. Khutbah setelah salat Iduladha 

Setelah selesai salat hendaklah imam berkhutbah satu kali, dimulai dengan 
“alতamdulillāh” kemudian menyampaikan nasihat kepada para hadirin dan 
menganjurkan untuk berbuat baik. Hal ini didasarkan pada Putusan Muktamar Tarjih 
XX di Garut pada tanggal 18 s.d. 23 Rabi’ul Akhir 1396 H / 18 s.d. 23 April 1976, 
sebagai berikut: “Sesudah selesai salat hendaklah Imam membaca khutbah satu kali, 
dimulai dengan “Al Hamdulillah” dan menyampaikan nasehat kepada para hadirin dan 
menganjurkan untuk berbuat baik.” Ini berdasarkan dalil, 

 Փٚ
ط  Փف

مՑ ال  ڤ  Ցي ՒهՒٚ خ  Ցي Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڗ Ցك Ցاڋ Ցق Փ
Փٙڬ 

 ٖ Ւالخ Րٖ ي Փع Ցي س Փب
Ց
ن  أ Ցع

ՒْعՑا զالص Փڢ Փب 
Ւ
أ Ցٖ ب  Ցي ՐǴ ܣ  Ց ش Ւڋ զڣ

Ց
أ Ցګ ف զل ՑصՒ ګ اْ 

Ց
ل Փǻ ګ

Ցح ض 
Ց أ  Ցڣ  Ւٝ ا զالن Ցڣ Փٝ ا զالن Ցل Փاب

Ցق Ւم Ւڤم Ւق Ցي Ցف ՒفՓٚ
Ցص ن  Ցي զږ Ւث

ڣ  
Ց
ڢՒ أ Ցع

Ց
ط Ցا ق Վث ع  Ցب Ցٸ

Ց
ط ق  Ցڗ  ي

Ց
Ւٖ أ ي Փٚ

Ւي Ցاڗ Ցڗ  ك Փإ
Ցږ  ف Ւه Ւٚ Ւم

 
أ Ցي Ցږ  ڣ Փيه Փڤص Ւي Ցږ  ڣ Ւه Ւظ Փع Ցي Ցږ  ف Փه Փڤف

Ւف Ւګ ص Ցل Ցع Տٝ ڤ Ւل Ւج
 ՒفՓٚ

Ցص ن  Ցي զږ Ւث Փڢ Փب Ցٚ
Ցم
Ց
ՐǴ أ ܣ  Ց ش Փب Ցٚ

Ւم
 
أ Ցڬٙ ڣمسلږ ڣاللفٴ ]ي ڬْٙڣٙاه البخا ْ[بللبخا

Dari Abū Sa’īd al-Khudrī (diriwayatkan) ia berkata: Nabi saw pada hari raya Fitri 
dan Adha Rasulullah saw pergi ke tempat salat. Hal pertama yang beliau kerjakan 
adalah salat, kemudian apabila telah selesai beliau bangkit menghadap orang banyak 
ketika mereka masih duduk pada saf-saf mereka. Lalu beliau menyampaikan 
peringatan dan wejangan kepada mereka dan mengumumkan perintah-perintah pada 
mereka dan jika beliau hendak memberangkatkan angkatan atau mengumumkan 
tentang sesuatu beliau laksanakan kemudian pulang [HR al-Bukhārī dan Muslim, lafal 
al-Bukhārī]. 

 Փٖ ي Փع
مՑ ال  ڤ  Ցي ՑعՑا զالص Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Փڤڋ ՒسՑٙ  Ցٸ Ցم Ւػ  ٖ

Փه
Ցش Ցاڋ Ցق Փه Փٖ ب  Ցع Փن

Փٚ ب  Փاب
Ցن  ج Ցع

ْՐغ Ցام Ցق Փǻ 
Ցا Ցڣ Րاڗ Ցٗ Ցأ Փڇ

ي  Ցغ Փب Փغ Ցب ط  Ւخ لՑ ال  ب  Ցق Փع
Ցا զالص Փب 

Ց
أ Ցٖ Ցب Ցف  Փڥ ه Ցڤ ق  Ցت Փب Ցٚ

Ցم
Ց
أ Ցف Րڋ

Ցا Փګ ب
Ցل Ցا ع Վئ Փ

ك  Ցڤ Ցت Ւم Ցام Ցق զږ Ւث
ْ զن Ւه Ցٚ զك Ցٗ Ցڣ զن Ւه

Ց
ظ Ցع Ցڤ Ցف ՑǴا Ցس Փ

ى الن  Ցت
Ց
ܢ أ զت Ցܢ ح Ց ض Ցم զږ Ւږ  ث Ւه Ցٚ զك Ցٗ Ցڣ Ցٝ ا զالن 

Ց
ٴ Ցع Ցڣ Ցڣ Փڢ Փت Ցاع

Ց
ګ ط Ցل Ցع զن Ցح Ցبْڣ

مզْ ب[ڣٙاه مسلږ ڣالنسائى] Ցل Ցف Րږ Փل س  Ւم Ցٖ ن  Փع Ւڢ ن  Ցع Րغ Ցاي Ցڣ Փٙ ګ  Փف
Ցڣ Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه էܣ Փب

Ցن ՑٹՑٚ Ցا ف
 զن Ւه Ցٚ Ցك Ց٘ Ցف ՑǴا Ցس Փ

ى الن  Ցت
Ց
ڋՑ ڣՑ أ Ցٜ Ցْبالحٖينبببْن

Dari JƗbir ibn ‘AbdillƗh (diriwayatkan) ia berkata, pernah aku mengalami salat hari 
raya bersama Rasulullah saw, lalu dimulai salat sebelum khutbah tanpa azan dan 
iqamah. Kemudian beliau bangkit bersandar pada Bilal, lalu beliau menganjurkan 
orang tentang takwa kepada Allah dan menyuruh patuh kepada-Nya dan 
menyampaikan nasihat dan peringatan kepada mereka. Lalu beliau mendatangi para 
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wanita dan menyampaikan nasihat dan peringatan kepada mereka … dan seterusnya 
hadis. [HR Muslim dan an-Nasā’ī]. Dalam riwayat Muslim dengan kalimat: Setelah 
Nabi saw selesai, beliau turun dan mendatangi para wanita dan menyampaikan 
peringatan-peringatan kepada mereka … dan seterusnya hadis. 

Oleh karena dalam hadis-hadis itu tidak disebutkan khutbah Id dimulai dengan 
takbir, maka digunakan dalil yang menjelaskan praktik Rasulullah saw dalam memulai 
khutbah, sebagaimana dijelaskan dalam hadis, 

يْ  Ցل Ցܣ ع Փن
ث  Ւي Ցڣ Ցڢ զالل Ւٖ Ցم ح  Ցي Ցٝ ا զالن Ւظ Ւط خ  Ցي Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւڢ զګ الل զل Ցص Փڢ

զالل Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڗ Ցك Ցاڋ Ցق Րٚ Փاب
Ցن  ج Ցع Փڢ

Ւْڢ
Ց
ڬՑ ل Փاد Ցه 

Ց
ا Ցل  ف Փل ض  Ւن  ي Ցم Ցڣ Ւڢ

Ց
لզ ل Փض Ւم 

Ց
ا Ցف Ւڢ զالل Փه Փٖ ه  Ցن  ي Ցم Ւڤڋ Ւق Ցي զږ Ւث Ւڢ Ւل ه 

Ց
ڤՑ أ Ւا ه Ցم Փبببْب[Փْل س  Ւم Ւاه Ցڣ Ցٙبږ]ْ 

Dari JƗbir (diriwayatkan) ia berkata Rasulullah saw berkhutbah di hadapan manusia 
memuji Allah dan memujinya kemudian bersabda:  Siapa saja yang mendapat 
petunjuk  dari Allah maka  tidak ada yang menyesatkannya, dan siapa saja yang 
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk [HR Muslim].   

Meskipun tidak ada keterangan tentang memulai khutbah Id dengan takbir, 
namun ada anjuran untuk memperbanyak bacaan takbir dalam berkhutbah, 
berdasarkan dalil, 

ن   Ցْع Փن
نՓ ب 

Ցم զٚح  Ւٖ ال ب  Ցع ْՑاڋ Ցق Փڗ Փ
 ٗ ՑǺՒ Րٖ اْ  ع  Ցس Փن

Փٙ ب  ا զم Ցع Փن
Փٖ ب  ع  Ցْس: Փه Փ

 ٖ Ցن  ج Ցع Փيڢ Փب
Ց
ن  أ Ցي ع Փب

Ց
ܣ أ Փن

Ցث զٖ Ցح
ْՑاڋ Ցْق : Փغ Ցب ط  Ւي خ Փف Ցيڇ Փب

ك  զالت Ւڇ Փٌ
ك  Ւي Փغ Ցب ط  Ւخ افՓ ال  Ցع ض 

Ց
ڗՑ أ ي  Ցب Ւڇ Փ

ب  Ցك Ւي Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص էܣ Փب
զالن Ցاڗ Ցك

ْ Փن
ي  Ցٖ ي Փع

 ب]ڣٙاه ابن ماجڢ[ْ ال 

Dari ‘AbdurraۊmƗn bin Sa‘d bin ‘AmmƗr bin Sa‘d, seorang muazin (diriwayatkan) ia 
berkata, telah memberitahukan padaku ayahku, dari ayahnya dari kakeknya ia 
berkata: Nabi saw pernah bertakbir di tengah-tengah khutbah, beliau memperbanyak 
takbir dalam khutbah dua Id [HR Ibn Mājah]. 

Hadis ini oleh al-Albānī dinilai lemah, namun diamalkan oleh kebanyakan ulama fikih 
sebagai bagian dari hal yang dianjurkan ketika berkhutbah, sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ibn Qudāmah dalam al-Mughni. 

Dalam hadis-hadis di atas, tidak ada pula keterangan tentang khutbah Id dengan 
dua khutbah, sehingga khutbah Id hanya satu kali tanpa duduk. 

Khutbah diakhiri dengan berdoa sambil mengangkat jari telunjuk seperti dalam 
khutbah Jumat, sebagaimana hadis, 

ْ Րڗ
ي  Ցص Ւن  ح Ցْع : Ցٚ ش  Փب 

զڗ
Ց
غՑ أ Ցب ي  Ցڣ Ւٙ  Ւن عՒ ب  Ցٙ ا Ցم Ւع Ւڢ զب Ցس Ցف Փڇ

Ցب ن  Փ
 
ګ اْ Ցل Ցع Փغ Ցع Ւم Ւج مՑ ال  ڤ  Ցي Փڢ ي  Ցٖ Ցي Ցٸ Ցف Ցٙ  ، Ցاڗ Ցڣ  ٚ Ցم Ցن ب 

ْՑاڋ Ցق Ցف ، էي Փف
Ցق զْالث:ْ Փغ Ցاب զب զالس Փڢ Փع Ւب Ցٙ بإص  ا Ցش

Ց
أ Ցا، ڣ Ց٘ Ցګ ه Ցل Ցع Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاد Ցٛ ا  Ցم 

 ب[ڣٙاه النسائى]

Dari Huṣain (diriwayatkan), bahwa Bisyr ibn MarwƗn mengangkat kedua tangannya 
pada khutbah Jumat di atas mimbar, kemudian dimarahi oleh UmƗrah ibn Ruwaibah 
a܅-܆aqafī dan berkata: Rasulullah saw tidak menambah ini, dengan mengisyaratkan 
jari telunjuknya [HR an-Nasā'ī]. 
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Pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, untuk memperpendek waktu 
pertemuan massa sebagai salah satu upaya memutus rantai persebaran Covid-19, 
hendaknya khutbah dilaksanakan seringkas mungkin dengan durasi maksimal 10 
menit. 

9. Salat Iduladha bertepatan dengan hari Jumat 

Sesuai Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 01/MLM/I.0/E/2020, 
hari raya Iduladha 10 Zulhijah 1441 H jatuh pada hari Jumat, 31 Juli 2020 M. Dengan 
demikian, ada dua macam hari raya berkumpul pada satu hari, yaitu hari raya Iduladha 
dan hari raya Jumat. Sesuai dengan ketentuan haddis-hadis yang memberi rukhsah 
untuk tidak menghadiri Jumat, maka salat Jumat yang akan jatuh bersamaan dengan 
salat Id pada hari Jumat, 10 Zulhijah 1441 H / 31 Juli 2020 M yang akan datang dapat 
diganti dengan salat Zuhur di rumah masing-masing sebagai upaya memutus 
rantai persebaran Covid-19. 

Rukhsah untuk tidak menghadiri Jumat pada hari Jumat yang bersamaan dengan 
Idulfitri atau Iduladha adalah: 

a. Hadis Nabi saw riwayat Ibn ‘Umar, 

 Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Փڤڋ ՒسՑٙ  Փٖ ه  Ցګ ع Ցل Ցع Փاڗ Ցٖ ي Փع Ցٸ Ցم Ցت اڋՑ اج  Ցق Ցٚ Ցم Ւع Փن
نՓ اب 

Ցع Րٚ
ط  Փف Ւم ڤ  Ցي Ցږ զل Ցس Ցڣ

ږ   Փه ي 
Ցل Ցع Ցل Ցب ق 

Ց
ږզ أ Ւث Փٖ ي Փع

عՑ ال 
Ց

ا Ցص Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Ւڤڋ ՒسՑٙ ږ   Փه Փګ ب զل Ցص Ցف Տڢ Ցع م  Ւج Ցڣ
ا Վٚ ج 

Ց
أ Ցا ڣ Վڇ ي  Ցږ  خ Ւت ب  Ցص

Ց
ٖ  أ Ցږ  ق Ւك զن Փǻ Ւٝ ا զا الن Ցه էي

Ց
ا أ Ցي Ցاڋ Ցق Ցف Փڢ Փه

ج  Ցڤ Փب ْՑج Ւا م զن Փǻ
ՑڣՓْ ن  م  Ցم Ցف Ցڤڗ Ւْع ڗ 

Ց
ادՑ أ Ցٙ

Ց
 أ

ْՑج Ւي ل  Ցا ف Ցن Ցع Ցم Ցٸ Փم ج  Ւْي Փْم ٸ  Փڇ ج Ցي ل  Ցف Փڢ Փل ه 
Ց
ګ أ

Ց
ل Փǻ 

Ցٸ Փج  ٚ Ցڗ  ي
Ց
ادՑ أ Ցٙ

Ց
ن  أ Ցم Ցْبْ[ڣٙاه الطبڇاني]ْٸ  ڣ

Dari Ibn ‘Umar (diriwayatan bahwa) ia berkata: Pada masa Rasulullah saw 
pernah dua hari raya jatuh bersamaan, yaitu Idulfitri dan Jumat, maka 
Rasulullah saw salat id bersama kaum Muslimin. Kemudian beliau menoleh 
kepada mereka dan bersabda: Wahai kaum Muslimin, sesungguhya kalian 
mendapat kebaikan dan pahala dan kami akan menyelenggarakan salat Jumat. 
Barangsiapa yang ingin salat Jumat bersama kami, silahkan, dan barang siapa 
yang ingin pulang ke rumahnya silahkan pulang [HR a৬-৫abarānī]. 

b. Hadis Abū Hurairah, 

 Ցڤ Ւه Ցڣ Ւڢ ن  Ցع Ւه Ցܣ Փ ض Ցٙ  Ցاڗ Ցي ف  Ւي س Փب
Ց
نՑ أ غՑ ب  Ցي Փاڣ Ցع Ւم Ւػ  ٖ

Փه
Ցش Ցاڋ Ցق Փ ي  Փام զالش Ցغ Ցل م  Ցٙ ي  Փب

Ց
نՓ أ

Փٝ ب  ا Ցي Փǻ 
ن  Ցع

ْՑٖ ي  Ցٛ  Ւڋ
Ց
أ س  Ցي  Փن

ي  Ցٖ ي Փع Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փه Փڤڋ ՒسՑٙ  Ցٸ Ցم Ցػ  ٖ
Փه
Ցل  ش Ցه Ցاڋ Ցق Ցږ Ցق  ٙ Ցأ Ցن ب 

ږ ْ Ցع Ցن Ցاڋ Ցق Րم ڤ  Ցي ي Փا ف Ցع Ցم Ցت اڋՑْ اج  Ցق Ցٸ Ցن Ցص Ցڀ ي  Ցك Ցف Ցاڋ Ցق ْ Ցٖ ي Փع
ګ ال  զل Ցص  Փغ Ցع Ւم Ւج ي ال  Փف Ցص զخՑٙ  զږ Ւث

ْՑاڋ Ցق Ցْْف Փ ل Ցص Ւي ل  Ցف ՑǴا Ցن  ش Ցڣ٭ ڣألباني ڣصححڢ ڣٙاه أبڤ داڣد]ْمǺٙن ْب[أ
Dari IyƗs Ibn Abū Ramlah asy-SyƗmī (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Aku 
menyaksikan Mu‘Ɨwiyah Ibn Abū SufyƗn bertanya kepada Zaid Ibn Abī Arqam. 
Ia mengatakan: Apakah engkau pernah mengalami dua hari raya jatuh pada hari 
yang sama di masa Rasulullah saw? Zaid Ibn Abū Arqam menjawab: Ya, pernah. 
Mu‘Ɨwiyah bertanya lagi: Bagaimana Rasulullah saw melakukannya? Zaid 
menjawab: Ia melakukan salat id, kemudian memberi rukhsah (keringanan untuk 
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tidak menghadiri Jumat). Lalu beliau bersabda: Barang siapa yang ingin salat 
bersama kami, silahkan [HR Abū Dāwūd dan disahihan oleh al-Arna’ū৬ dan al-
Albānī]. 
Hadis-hadis ini dan beberapa hadis lain serupa, memberi rukhsah (keringan) 

untuk tidak menghadiri Jumat di masjid pada hari Jumat yang bersamaan dengan hari 
raya Id. Ini dalam kondisi normal, dalam kondisi adanya ancaman paparan Covid-19 
seperti saat ini, maka rukhsah itu tentu lebih utama untuk diberlakukan. 

 

C. Ibadah Kurban (Uḍۊiyyah) 

Sehubungan dengan hari raya Kurban (Iduladha), yang akan jatuh pada hari Jumat, 
10 Zulhijah 1441 H / 31 Juli 2020 M yang akan datang, Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menuntunkan melalui fatwa ini sebagai berikut: 

1. Hukum ibadah kurban, menurut Majelis Tarjih dan Tajdid, adalah sunah muakadah 
berdasarkan beberapa dalil di antaranya hadis-hadis berikut, 

ْՑږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص զܣ Փب
զالن զڗ

Ց
غՑ أ Ցم Ցل Ցس Փ م

Ւ
ن  أ Ցاڋ ع Ցق  Ցګ Փ ح Ցض Ւڗ  ي

Ց
ږ  أ Ւك Ւٖ Ցح

Ց
ادՑ أ Ցٙ

Ց
أ Ցڣ Ւٚ ش  Ցع Փـ ال 

Ցل Ցخ Ցا د Ցٗ
Փǻ

ا  Վئ ي  Ցش ՓهՓٚ
Ցش Ցب Ցڣ ՓهՓٚ

Ցع Ցن  ش Փم զس Ցم Ցي Ցا Ց[بڣٙاه مسلږ]فْ
Dari Ummu Salamah (diriwayatkan), bahwasanya Nabi saw bersabda: Apabila telah 
masuk hari kesepuluh (bulan Zulhijah), dan salah seorang darimu ingin berkurban, 
maka ia tidak memotong rambut dan kukunya [HR Muslim]. 

ْՑڤڋ Ւس Ցٙ Ւـ  ع  Փم Ցس Ցاڋ Ցق Րٝ ا զب Ցع Փن
نՓ اب 

Ցع  Փڢ
զْاللՑږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص  Ւ٬ Փائ Ցٚ

Ցف զګ Ցل Ցع զن Ւه ՏفՑا Ցث Ւڤڋ Ւق Ցي
ګ Ցح էالض ՒعՑا Ցص Ցڣ Ւٚ ح  զالن Ցڣ Ւٚ ت  Փڤ

ٵՏ ال  էڤ
Ց
ط Ցږ  ت Ւك

Ց
نզ ل Ւه Ց[بڣٙاه أحمٖ]ْڣ 

Dari Ibn ‘AbbƗs (diriwayatkan) ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: 
Ada tiga hal yang wajib untukku dan sunah untukmu yakni salat witir, menyembelih 
kurban dan salat duha [HR Aতmad]. 

ْ Փٖ ب  Ցع Ցن Ցٚ ب  Փاب
Ցج զڗ

Ց
ظՐ أ

Ց
ط ن  Ցح Փن

ڢՓ ب 
զالل Փٖ ب  Ցع Ւن ظՒ ب  Փل

զطՒ ڬՑ اْ 
Ց

ا ڤ  Ցي م Փن Ցڇ Ցب خ 
Ց
ڣ أ Րٚ م  Ցي ع Փب

Ց
نՓ أ

ڣ ب  Փٚ
م  Ցن  ع Ցع 

 Ցاڋ Ցق ، Փڢ
զاللՑْص Փه Փڋ ڤ  ՒسՑٙ  Ցٸ Ցـ مՒ ي  զل ՑْصՑږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զى  ل Ցت

Ց
فՑ أ Ցٚ Ցص ا ان  զم Ցل Ցګ ف Ցح ض 

Ց Ցٖ أ  ي  Փع
ܢ  Փت զم

Ւ
ن  أ Փم Փ

ح  Ցض Ւږ  ي
Ց
ن  ل զم Ցع Ցܢ ڣ Փ

ن  Ցا ع Ց٘ Ցه զږ Ւه لل  Ցا Ւڇ Ցب ك 
Ց
هՒ أ Ցڣ Փه Փږ س  Փب Ցاڋ Ցق Ցف Ւڢ Ցح Ցب Ց٘ Ցف Րش

ب  Ցك Փڣٙاه ]ب
ْ[بأحمٖ ڣأبڤ داڣد ڣالًڇم٘ڥ

Dari Ibn Umar bin Abī Amr (diriwayatkan), telah memberitahukan kepadaku pelayan 
al-Muṭallib bin Abdillah bin ۉanṭab bahwa JƗbir bin ‘AbdillƗh berkata:Saya salat 
Iduladha bersama Rasulullah saw, kemudian setelah selesai, kepada beliau diberikan 
seekor kibasy (kambing yang besar) lalu beliau menyembelihnya seraya berdoa: 
BismillƗhi wallƗhu akbar, AllƗhumma hƗżƗ ‘annīy wa ‘an man lam yuḍaۊۊi min 
ummatīy (Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar, Wahai Allah, ini dariku 
dan dari orang yang tidak berkurban dari umatku) [HR Aতmad, Abu Dāwūd, dan at-
Tirmiżī]. 
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2. Pelaksanaan ibadah kurban harus memperhatikan milai-nilai dasar (al-qiyam al-
asƗsiyyah) dan asas-asas umum (al-uṣūl al-kulliyyah) agama Islam sebagai berikut: 

a. Nilai dasar saling membantu (at-taʻƗwun) sebagaimana ditegaskan dalam al-
Quran, 

ْ Փاڗ Ցڣ  ٖ Ւع ال  Ցڣ Փږ
ث  Փ

 ْ ګ  Ցل Ցڤا ع Ւن Ցاڣ Ցع Ցت 
Ց

ا Ցڥ ڣ Ցڤ ق  զالت Ցڣ Փ ڇ  Փب
ګ ال  Ցل Ցڤا ع Ւن Ցاڣ Ցع Ցت Ցبڣ 

Tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa dan jangan 
tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan [QS. al-Maidah (5): 2]. 

b. Nilai dasar solidaritas sosial sebagaimana ditegaskan dalam hadis-hadis Nabi saw, 

Ցْص Փڢ
զالل Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڋ Ցق Ցاڋ Ցق Ցع Ցٚ ي  Ցٚ Ւى ه Փب

Ց
ن  أ ՑْعզلՒْګ ه ՑْعՑْْيْ ل Փڢ Ցْْڣ ՑسզْْلՑږ  Վغ Ցب  ٚ Ւك Րن Փم

 Ǻ Ւن  م Ցع Ցس զف Ցن  ن Ցم
سՑ ا զف Ցا ن Ցي ن  էٖ بՓ ال Ցٚ Ւن  ك Փم Ցٚ զس Ցي Րٚ Փس ع  Ւګ م Ցل Ցع Ցٚ զس Ցن  ي Ցم Ցڣ Փغ Ցام Ցي Փق

مՓ ال  ڤ  Ցي Փب Ցٚ Ւن  ك Փم Վغ Ցب  ٚ Ւك Ւڢ ن  Ցع Ւڢ զلل
ګ Փف 

Ւڢ զالل Ցڣ Փع Ցٚ Փْخ Ցا ڣ Ցي ن  էٖ ګ ال Փف 
Ւڢ զالل Ւه Ցڇ Ցً Ցا س Վم Փل س  Ւم Ցڇ Ցً Ցن  س Ցم Ցڣ Փع Ցٚ Փْخ Ցا ڣ Ցي ن  էٖ ګ ال Փف Փڢ ي  Ցل Ցع Ւڢ զالل  Փڗ ڤ  Ցع

 Ւٖ ب  Ցع اڗՑ ال  Ցا ك Ցم Փٖ ب  Ցع ْال  Փيڢ Փخ
Ց
ڗՓ أ ڤ  Ցګ ع Փب[ڣٙاه مسلږ]ْف 

Dari Abū Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw bersabda, 
barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesengsaraan dunia, 
maka Allah akan membebaskannya dari suatu kesengsaraan hari kiamat, dan 
barangsiapa yang memberi kemudahan kepada orang yang sedang mengalami 
kesukaran, maka Allah akan memberi kemudahan kepadanya di dunia dan di 
akhirat, dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan 
menutupi (aibnya) di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba-
Nya selama hamba itu menolong sesamanya ... [HR Muslim]. 

اڗՓ بْ  Ցم ع  էالن Փن
Ցع Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڋ Ցق Ցاڋ Ցق Րيڇ Փش Ցب ՓنՓْګ ه Փف 

Ցيڗ Փن Փم
 ǺՒ لՒ اْ  Ցث Ցم Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص 

 Ւٚ Փائ Ցس Ւڢ
Ց
ګ ل Ցاع Ցٖ Ցت Տڤ ض  Ւع Ւڢ ن  Փى م Ցك Ցت ا اش  Ցٗ

Փǻ Փٖ Ցس Ցج لՒ ال  Ցث Ցږ  م Փه Փف
Ւاط Ցع Ցت Ցږ  ڣ Փه Փم Ւاح Ցٚ Ցت Ցږ  ڣ Փه Փ اد Ցڤ Ցت

ܢ  զم Ւح ال  Ցڣ Փٚ Ցه զالس Փب Փٖ Ցس Ցج ْب[ڣٙاه مسلږ]ال 
Dari an-Nu‘mƗn ibn Basyīr (diriwayatkan), ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Perumpamaan orang-orang mukmin dalam sikap saling mencintai, mengasihi, 
dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang 
sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut merasakan sakitnya baik terjaga (tidak 
bisa tidur) dan demam [HR Muslim]. 

ْՒى م Փب
Ց
ن  أ Ցع Փ ܢ Փب

զالن Փن
Ցܢ ع Ց ڤس Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص էٖ Ւش Ցي Փاڗ Ցي ن  Ւب ال  Ցك Փن Փم

 Ǻ Ւم ل  Փل Ցن Փم
 ǺՒ ڗզ اْ  Փǻ Ցاڋ Ցق

ا  Վض ع  Ցب Ւڢ Ւض ع  Ցهڣٙا]ب ْٙ  ب[ڬْالبخا

Dari Abū MūsƗ, dari Nabi saw (diriwayatkan bahwa) beliau bersabda: 
Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti sebuah bangunan 
yang satu dengan lainnya saling menguatkan [HR al-Bukhārī]. 

ڋՒ ه  ڤ  ՒسՑٙ  Ցل Փئ Ւس Ցاڋ Ցق Ցع Ցٚ ي  Ցٚ Ւي  ه Փب
Ց
ن  أ Ցع Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցڗ  ص

Ց
اڋՑ أ Ց؟ ق Ւل Ցض ف 

Ց
اڋՓ أ Ցم ع 

Ց
ڬէ أ

Ց
أ

ا  Վڈ ب  Ւخ Ւڢ Ցم Փع
ط  Ւا أڣ  ت Վن ي  Ցد Ւڢ ن  Ցع Ցܣ Փ ض ق  Ցا أڣ  ت Վٙ ڣ  Ւٚ Ւس Փږ Փل س 

Ւ
ْ ڊՑ ا  ي  Փخ

Ց
لګՑ أ Ցع Ցل Փخ

 ٖ Ւب[يڣٙاه البيهق]ت 
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Dari Abū Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Rasulullah saw ditanya tentang 
amal apakah yang paling utama? Beliau menjawab: Memasukkan rasa gembira 
kepada saudara muslim atau membantu menyelesaikan utangnya, memberinya 
roti atau makanan [HR al-Baihaqī, dalam kitab Syu‘ab al-ImƗn]. 

يْ  Ցل Ցع Ւګ ه զل Ցص Փڢ
զالل Փڤڋ Ւس Ցٙ ګ 

Ց
ل Փǻ ՑǴا Ցج Վا ՒجՑٙ  զڗ

Ց
Ցٚ أ Ցم Ւع Փن

نՓ اب 
Ցع էظ Ցح

Ց
Փٝ أ ا զالن էڬ

Ց
اڋՑ أ Ցق Ցف ، Ցږ զل Ցس Ցڣ Փڢ

զْل Ցس Ցڣ Փڢ ي  Ցل Ցع Ւڢ զګ الل զل Ցص Փڢ
զالل Ւڤڋ Ւس Ցٙ  Ցاڋ Ցق Ցف զل Ցج Ցڣ զٜ Ցع Փڢ

զګ الل
Ց
ل Փǻ էظ Ցح

Ց
اڋՓ أ Ցم ع 

Ց
ڬէ أ

Ց
أ Ցڣ Փڢ

զګ الل
Ց
ل Փǻ  Ցږ

ْ
Ց
ل Փǻ Փاڋ Ցم ع 

Ց
ظէ أ Ցح

Ց
أ Ցڣ ، Փٝ ا զلن Փږ  ل Ւه Ցع Ցف ن 

Ց
ڢՓ أ

զګ الل
Ց
ل Փǻ Փٝ ا զالن էظ Ցح

Ց
، أ Րږ Փل س  Ւګ م Ցل Ցع Ւڢ Ւل Փخ

 ٖ Ւت Րٙ ڣ Ւٚ Ւس Փڢ
զګ الل

ي  Փل Րّ
Ց
ٸՑ أ Ցم Ցܣ Փ ش م 

Ց
ڗ  أ

Ց
أ Ցا، ڣ Վڤع Ւج Ւڢ ن  Ցع Ւد Ցٚ ط  Ւڣ  ت

Ց
ا، أ Վين Փد Ւڢ ن  Ցܣ ع Փ ض ق  Ցڣ  ت

Ց
، أ Վغ Ցب  ٚ Ւك Ւڢ ن  Ցع Ւڀ Փش

ك  Ցڣ  ت
Ց
أ

ْՑ
 
Ցٖ اْ

Փج س  Ցܣ م Փن ع  Ցي Փٖ Փج Ցس  ا اْ  Ց٘ Ցي ه Փف 
Ցڀ Փك

Ցت ع 
Ց
ڗ  أ

Ց
ن  أ Փم զي

Ց
ل Փǻ էظ Ցح

Ց
غՐ أ Ցاج Ցي ح Փن  ف Ցم Ցا، ڣ Վٚ ه  Ցش Փغ

Ցين Փٖ
 Ւڢ զالل 

Ց
أ Ցم ، Ւاه Ցض م 

Ց
ڢՒ أ Ցي Փض م  Ւڗ  ي

Ց
اՑǴ أ Ցڤ  ش

Ց
ل Ցڣ ، Ւڢ

Ց
ظ ي  Ցغ Ցږ

Ց
ظ Ցن  ك Ցم Ցڣ ، Ւڢ Ցت Ցٙ ڤ  Ցع Ւڢ զالل Ցڇ Ցً Ցس Ւڢ Ցب Ցض Ցغ զڀ Ցك

ْ
Ց
ا ل Ցه Ցت Ցب ث 

Ց
ܢ أ զت Ցح Րغ Ցاج Ցي ح Փف Փيڢ Փخ

Ց
ٸՑ أ Ցܢ م Ց ش Ցن  م Ցم Ցڣ ، Փغ Ցام Ցي Փق

مՑ ال  ڤ  Ցا ي Վن م 
Ց
ڢՒ أ Ցب ل  Ցق զل Ցج Ցڣ զٜ Ցـ عՑ Ցب ث 

Ց
، أ Ւڢ

Ւْام Ցٖ ق 
Ց
يڢՓ أ Փف էڋՓٜ

Ցت Ցم ڤ  Ցي Փا٭ Ցٚ Փ ګ الص Ցل Ցع Ւڢ Ցم Ցٖ Ցق զل Ցج Ցڣ զٜ Ցع Ւڢ զ[بڣٙاه الطبڇني]ْالل 

Dari Ibn Umar (diriwayatkan) ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah lalu 
ia berkata: Siapakah manusia yang paling dicintai Allah dan amal apakah yang 
disukai Allah? Rasulullah saw menjawab: sebaik-baik manusia di hadapan Allah 
adalah yang memberikan manfaat bagi manusia lainya, dan seutama-utama amal 
di sisi Allah adalah memberikan rasa gembira kepada seorang muslim, 
membebaskan dari kesulitan, membantu menyelesaikan utangnya, menghilangkan 
rasa lapar darinya, seseorang yang berjalan untuk membantu saudaranya dalam 
suatu keperluan lebih Aku cintai dari ia beriktikaf di masjid ini yakni masjid 
Madinah selama satu bulan. Barangsiapa yang menahan dari murkanya maka 
Allah akan menutupi aibnya dan barangsiapa yang menahan marahnya sekali 
pun mampu untuk memperpanjang marahnya maka Allah akan memasukkan rasa 
aman ke dalam hatinya pada hari kiamat. Barangsiapa yang berjalan bersama 
saudaranya dalam membantu suatu keperluan hingga tetaplah baginya maka 
Allah akan menetapkan langkahnya menuju kepada jalan yang pada suatu hari 
yang ia akan berjalan padanya [HR a৬-৫abrānī]. 

c. Asas kemanfaatan sebagai turunan dari nilai dasar solidaritas sosial, 

ْՑق Ւم էږ Ցه
Ց  Ցْأ Փ ږ Փه

Ւ
ْ نՑ ا  Փم Տم զْٖب

Yang lebih penting didahulukan dari yang penting.  

3. Berdasarkan nilai dasar dan asas umum agama Islam di atas, maka terkait pelaksanaan 
ibadah kurban di masa pandemi Covid-19 dituntunkan: 

a. Melaksanakan ibadah kurban hukumnya sunah muakadah. 

b. Bahwa di masa pandemi Covid-19 sekarang di mana banyak orang yang mengalami 
dampak ekonomi dan keuangan dari peristiwa yang tidak pernah terbayangkan 
sebelumnya ini, kita dituntut untuk meningkatkan tolong menolong dan solidaritas 
sosial dengan banyak berinfak. 
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c. Dalam kaitan dengan pelaksanaan ibadah kurban, bagi mereka yang memiliki 
kemampuan dana (keuangan) untuk melaksanakan ibadah kurban sekaligus 
melakukan infak guna membantu mereka yang membutuhkan, hendaknya 
melaksanakan keduanya (kurban dan infak) dengan ikhlas. 

d. Bagi yang memiliki keterbatasan dana atau kemampuan keuangan dan hanya 
mampu melaksanakan salah satu dari keduanya (kurban atau infak) dianjurkan 
dengan sangat untuk memprioritas bantuan kepada mereka yang membutuhkannya, 
sesuai dengan tuntunan hadis-hadis di atas, khususnya hadis terakhir (hadis Ibn 
‘Umar) bahwa orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling banyak 
memberi manfaat kepada sesamnya dan bahwa amal yang paling dicintai Allah 
adalah memberikan kegembiraan kepada, membayarkan hutang dari, dan 
memberikan santunan sembako untuk sesama. 

4. Untuk pelaksanaan penyembelihan hewan kurban dianjurkan: 

a. Agar disalurkan melalui Lazismu supaya dapat ditasarufkan secara lebih luas ke 
banyak tempat. 

b. Agar dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH). 

c. Apabila tidak dapat dilakukan di Rumah Potong Hewan (RPH), maka dapat 
dilakukan oleh panitia kegiatan kurban dengan penerapan protokol kesehatan yang 
ketat dengan pembatasan jumlah panitia yang terlibat, jumlah hewan kurban yang 
akan disembelih, pengaturan atau pembagian waktu penyembelihan (tidak 
sekaligus), pembagian tempat pelaksanaan di beberapa lokasi dan pendistribusian 
daging kurban langsung disampaikan ke rumah-rumah serta aturan lainnya sesuai 
protokol kesehatan yang berlaku. 

d. Khusus untuk hewan kurban yang kecil seperti kambing atau domba, jika mampu 
penyembelihan dapat dilakukan di rumah masing-masing oleh pekurban. 

 

WallƗhu a‘lam biṣ-ṣawƗb. 

 
 

Yogyakarta, 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M 
 

Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah,  

 
Ketua,      Sekretaris, 

 
 

  Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A.       Drs. Mohammad Mas’udi, M.Ag. 
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Lampiran 2 
Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Nomor 06/EDR/I.0/E/2020   
Tanggal 03 Zulkaidah 1441 H/24 Juni 2020 M 
 
 

PROTOKOL PELAKSANAAN SALAT IDULADHA  
DAN IBADAH KURBAN 

 
A. Pelaksanan Salat Iduladha 

1. Warga Muhammadiyah sangat didorong untuk melaksanakan salat Iduladha di 
rumah bersama keluarga. 

2. Untuk daerah yang dinyatakan aman (zona hijau) oleh pemerintah dan disepakati 
menyelenggarakan jemaah salat Iduladha di luar rumah, pelaksanaan salat 
Iduladha tidak dipusatkan satu tempat tetapi dibagi dalam kelompok-kelompok 
kecil dan dikoordinasikan dengan panitia Iduladha atau Pimpinan Persyarikatan. 
Bila diperlukan, Majelis Tabligh bertanggung jawab menyiapkan naskah khotbah 
dan/atau mubalig yang bertugas sebagai imam dan khatib. 

3. Pelaksaanan salat Iduladha tetap merujuk pada tuntunan Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

4. Pelaksanaan salat Iduladha di lapangan kecil dan terbatas tetap menggunakan 
protokol kesehatan pelaksanaan salat berjemaah sesuai Edaran yang telah 
diterbitkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebelumnya. 

5. Pelaksanaan takbiran dilakukan di rumah, masjid, atau musala dan tidak 
diperkenankan menyelenggarakan acara takbir keliling. 

6. Tidak melakukan perjalanan ke luar kota termasuk mudik dalam rangka Iduladha 
 

B.  Penerimaan, Penyembelihan, dan Penyaluran Hewan/Daging Kurban 
1. Warga Muhammadiyah sangat didorong untuk mengalihkan dana kurban untuk 

membantu masyarakat yang terdampak secara ekonomi akibat pandemi Covid-19. 
2. Ketika melakukan penyembelihan hewan kurban, panitia harus menerapkan 

protokol penyembelihan hewan kurban sebagaimana dijelaskan dalam poin-poin 
berikutnya. 

3. Pimpinan Persyarikatan atau Pengurus Takmir/Dewan Kemakmuran Masjid 
(DKM) dapat membentuk panitia khusus penerimaan, penyembelihan, dan 
penyaluran hewan kurban di lingkungannya masing-masing bekerja sama dengan 
Lazismu.  

4. Penerimaan hewan kurban sebaiknya berupa uang/dana yang dipercayakan 
sepenuhnya kepada panitia untuk membeli hewan kurban.  

5. Pada saat pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, orang yang berkurban 
(ṣāhibul-qurbān) dimohon tetap di rumah.  

6. Sangat didorong untuk melakukan pemotongan hewan kurban di Rumah 
Pemotongan Hewan (RPH) untuk mengurangi berkumpulnya orang. 

7. Apabila panitia tetap menyelenggarakan pemotongan hewan kurban secara 
mandiri, maka panitia harus melaksanakan protokol penyembelihan hewan 
kurban sebagai berikut. 
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a. Kepanitiaan dibentuk hanya dalam jumlah terbatas yang memungkinkan 
untuk dapat menjaga jarak. Dalam penyembelihan, jika memungkinkan, 
panitia dapat menggunakan jasa jagal/tukang sembelih profesional untuk 
mempercepat proses penyembelihan dan pengelolaan hewan kurban. 

b. Panitia disarankan menambah lokasi penyembelihan atau mengatur waktu 
penyembelihan untuk mengurangi kerumunan dalam satu waktu dan tempat. 

c. Panitia/pelaksana penyembelihan hewan dan pengelolaan daging kurban 
menggunakan alat pelindung diri: masker (digunakan secara benar: menutup 
mulut dan hidung selama di lokasi), sarung tangan karet baru (sekali pakai), 
menggunakan kacamata pelindung atau face shield, tidak merokok, dan 
menjaga jarak aman 1,5 – 2 meter.   

d. Seluruh panitia dan warga yang dalam keadaan sakit (flu, batuk, demam, sakit 
tenggorakan, dan lain-lain) dan anak-anak (kurang dari 10 tahun), orang 
dewasa (di atas 50 tahun) dan/atau yang mempunyai penyakit penyerta (darah 
tinggi, jantung, diabetes, penyakit paru-paru, dan lain-lain) tetap 
tinggal/berada di rumah. 

e. Di lokasi pemotongan, panitia melakukan penyemprotan disinfeksi pada 
semua peralatan yang akan digunakan, baik sebelum dan sesudah proses 
pemotongan dan pengelolaan daging kurban. 

f. Panitia menyediakan air mengalir, sabun, hand-sanitizer, masker, face shield 
dan sarung tangan karet sekali pakai. 

g. Apabila panitia akan mendistribusikan hewan kurban ke tempat atau daerah 
lain, sebaiknya diberikan dalam bentuk hewan yang belum disembelih, bukan 
berbentuk daging.  

h. Panitia membuat/menyertakan panduan pengolahan daging dalam 
plastik/bungkus kemasan daging yang dibagikan kepada jemaah.   

i. Setelah melaksanakan kegiatan, panitia dan warga segera pulang ke rumah 
dengan melaksanakan protokol kesehatan (cuci tangan sebelum masuk rumah, 
mandi, ganti pakaian). 

8. Proses penyaluran daging kurban dilakukan secara langsung ke rumah-rumah 
warga/jemaah atau dapat bekerja sama dengan pengurus RT/RW setempat.  

9. Bagi jemaah/panitia yang menerima pembagian daging kurban, daging wajib direbus 
sampai matang sebelum diolah atau dikonsumsi untuk mengurangi potensi penularan 
virus. 

 
                                                                      Yogyakarta, 03 Zulkaidah 1441 H 
                                                                                          24 Juni          2020 M 
 

MUHAMMADIYAH COVID-19 COMMAND CENTER 
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 

 
                          Ketua,                                                                    Sekretaris, 

 
 
 
 

  Drs. H. M. Agus Samsudin, M.M.                                           Arif Nur Kholis 
 


